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1.1 [bookmark: _Toc34079935]Latar Belakang
Banyuwangi merupakan kabupaten yang sedang mengalami kemajuan sangat pesat pada proyek pembangunan. Salah satunya pada proyek pembangunan sektor perindustrian kereta api Indonesia. Perindustrian kereta api Indonesia yaitu PT. INKA merupakan Badan Usaha Milik Negara Industri Strategis (BUMN-IS) bergerak dalam bidang manufaktur dan jasa perkeretaapian yang sebelumnya berada di daerah kota Madiun. Alasan pembangunan pabrik baru yang berada di daerah Banyuwangi merupakan upaya perseroan untuk meningkatkan kapasitas produksi serta memudahkan distribusi kereta pada pasar ekspor. 
Pembangunan pabrik baru PT. INKA di Kabupaten Banyuwangi  dibangun diatas lahan seluas 83 hektare yang terdiri dari gedung utama dan penunjang. Gedung penunjang terdiri dari gedung gardu A dan B. Pada sebuah perencanaan bangunan gedung harus memperhatikan faktor-faktor perencanaan seperti kondisi tanah, intensitas gempa bumi, sampai peraturan yang mengatur tentang perencanaan gedung. Dampak yang ditimbulkan dari setiap kejadian gempa bumi adalah berupa kerugian materiil maupun non materiil. Kerugian berupa kerusakan infrastruktur adalah suatu hal yang kerap dijumpai. Kerusakan yang terjadi pada umumnya adalah akibat tidak dipenuhinya peraturan perencanaan yang ada.
Indonesia sendiri memiliki peraturan tentang perencanaan ketahanan gempa yakni SNI 03-1726-2002 yang telah diperbarui menjadi SNI 03-1726-2012. Peraturan gempa tahun 2012 dibuat berdasarkan gempa rencana dengan periode ulang 2500 tahun (probabilitas kejadian 2% dalam kurun waktu 50 tahun). Kemudian beban lateral ekuivalen gempanya ditentukan berdasarkan parameter gerak tanah yang diperoleh melalui tabel-tabel dan rumus-rumus emperis yang telah ditentukan dalam SNI 03-1726-2012.
Analisa struktur dengan menggunakan peraturan tersebut sangat diperlukan untuk mengetahui gaya-gaya yang bekerja pada elemen struktur bangunan seperti kolom, balok, dan pelat. Salah satu objek analisa yang dapat digunakan yaitu gedung gardu A yang terfokus pada analisis gaya dalam struktur kolom. Struktur kolom dipilih dikarenakan adanya perbedaan dimensi dan diameter tulangan antar kolom. Pada dimensi kolom 1 berukuran 30cm x 30cm dengan tulangan D13 berjumlah 8 tulangan dan pada kolom 2 berukuran 30cm x 60cm dengan tulangan D16 berjumlah 16 tulangan. Perbedaan tersebut menjadi objek analisa mengingat gedung gardu A hanya berlantai satu. Proyek yang dikerjakan pada awal tahun 2019 tersebut menggunakan struktur beton bertulang.
Metode analisa yang dapat digunakan pada gedung tersebut yaitu metode lateral ekuivalen. Metode tersebut dapat digunakan karena bentuk bangunanya termasuk dalam kategori gedung beraturan. Analisa dengan metode lateral ekuivalen dapat digunakan dalam menganalisa gaya-gaya yang bekerja pada bangunan tersebut dengan bantuan software analisa struktur. Maka dari itu judul yang diambil dari penelitian yang akan dilakukan yakni “Analisa Gaya Dalam pada Kolom Gedung Gardu A di Pembangunan Workshop PT. INKA Banyuwangi”.
1.2 [bookmark: _Toc34079936]Rumusan Masalah
	Perumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang yang telah diuraikan yaitu bagaimana hasil nilai gaya dalam dari analisa pada kolom gedung gardu A di pembangunan workshop PT. INKA Banyuwangi?
1.3 [bookmark: _Toc34079937]Tujuan
	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa gaya dalam pada kolom gedung gardu A di pembangunan workshop PT. INKA Banyuwangi.
1.4 [bookmark: _Toc34079938]Manfaat
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian Proyek Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi mahasiswa dapat mengetahui gaya dalam akibat beban gempa lateral ekuivalen berdasarkan SNI 03-1726-2012.
2. Sebagai studi literatur untuk penelitian selanjutnya. 

1.5 [bookmark: _Toc34079939]Batasan Masalah
Untuk menfokuskan pembahasan, maka diberikan batasan permasalahan sebagai berikut :
1. [bookmark: _GoBack]Permodelan dan analisa struktur menggunakan software analisa struktur secara 3 dimensi.
1. Untuk jenis tanah dasar pada acuan permodelan struktur diasumsikan menggunakan tanah keras.
1. 
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